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Abstract: The kersen leaves contain of chemical compounds such as a flavonoids, alkaloids, tannins and saponin.
Standardization of kersen leaves is needed because of great potential inside it. One of standardization is testing
the moisture content, water-soluble extract content, and ethanol-soluble extract content of kersen leaves simplicia.
This research aims to determine the moisture content, water-soluble extract content, and ethanol-soluble extract
content of kersen leaves simplicia. The method used in this research is the posttest only design. The kersen leaves
are dried in an oven at 50°C for 24 hours and then be mashed using a grinder and sieved until they become
powder. The testing of moisture content, water-soluble extract content, and ethanol-soluble extract content was
conducted using the gravimetric method. The test results were analyzed descriptively and compared with previous
literature. The result of average moisture content on kersen leaves was 6.15+0.03%; the water-soluble extract
and ethanol-soluble extract of kersen leaves were 4.05+0.09% and 5.75+0.05%. Based on the results showed that
the moisture content of kersen leaves has complied with the requirements of <10%. Meanwhile, the ethanol-
soluble extract content of kersen leaves has higher than the water-soluble extract content, this concluded that a
content of kersen leaves has non-polar characteristic.
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Abstrak: Daun kersen mengandung senyawa kimia berupa flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin. Daun kersen
memiliki potensi yang besar, sehingga diperlukan standarisasi. Salah satunya adalah pengujian kadar air, kadar
sari larut air dan kadar sari larut etanol dari simplisia daun kersen. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
kadar air, kadar sari larut air dan kadar sari larut etanol simplisia daun kersen. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Posttest Only Design. Simplisia daun kersen dikeringkan dalam oven pada suhu 50°C selama
24 jam, kemudian dihaluskan menggunakan grinder dan diayak sampai menjadi serbuk. Pengujian kadar air,
kadar sari larut air dan kadar sari larut etanol dilakukan dengan metode gravimetri. Hasil pengujian dianalisis
secara deskriptif dan dibandingkan dengan literatur sebelumnya. Rata-rata kadar air simplisia daun kersen adalah
6,15+0,03%; kadar sari larut air dan kadar sari larut etanol simplisia daun kersen adalah 4,05+0,09% dan
5,75+0,05%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar air simplisia daun kersen telah memenuhi persyaratan
yang telah ditetapkan, yaitu <10%. Sedangkan, kadar sari larut etanol daun kersen memiliki nilai yang lebih tinggi
daripada kadar sari larut airnya, hal ini menunjukkan kandungan simplisia daun kersen bersifat non-polar.

Kata kunci: Daun kersen, kadar air, kadar sari larut air, kadar sari larut air etanol

PENDAHULUAN

Daun kersen (Muntingia calabura L.) diketahui mengandung senyawa kimia yang terdiri
dari flavonoid, saponin, dan tanin. Kandungan flavonoid daun kersen dapat berfungsi sebagai
analgesik (Sentat & Pangestu, 2016), antioksidan (Puspitasari & Wulandari, 2017) dan
antibakteri (Bamasri, 2021).

Banyaknya potensi yang dimiliki daun kersen sehingga diperlukannya standarisasi

simplisia. Standarisasi simplisia yang digunakan sebagai bahan baku obat harus memenuhi

Received: Juni 11, 2025; Revised: September 04, 2025; Accepted: September 17, 2025; Online Available:
September 22, 2025; Published: October 01, 2025;


https://doi.org/10.51225/jps.v9i1.61
https://journal.akfardwifarma.ac.id/

PENETAPAN KADAR AIR, KADAR SARI LARUT AIR DAN KADAR SARI LARUT ETANOL SIMPLISIA DAUN
KERSEN (Muntingia calabura L.)

persyaratan tertentu. Tujuan standarisasi ini adalah untuk menjaga stabilitas dan keamanan
serta konsistensi kandungan senyawa aktif yang terkandung dalam simplisia (Utami et al.,
2017). Salah satu standarisasi simplisia yang dilakukan adalah penetapan kadar air, kadar sari
laruta air dan kadar sari larut etanol (Retnaningtyas et al., 2016).

Kadar air merupakan banyaknya kandungan air dalam simplisia Lisa et al. (2015). Kadar
sari larut air digunakan untuk mengetahui kemampuan simplisia dapat tersari dalam pelarut
polar, sedangkan kadar sari larut etanol digunakan untuk mengetahui kemampuan simplisia
dapat tersari dalam pelarut organik Febrianti et al. (2019). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Utami et al. (2017) bahwa kadar sari larut air dan kadar sari larut etanol simplisia
daun leilem yang diperoleh masing-masing sebesar 19,93% dan 11,77%. Penelitian lainnya
yang dilakukan oleh Husni et al. (2018) melaporkan bahwa kadar sari larut air simplisia daun
pacar kuku yang diperoleh sebesar 3,29% dan kadar sari larut etanol simplisia daun pacar
kuku, sebesar 25,46%. Berdasarkan Febrianti et al. (2019) kadar sari larut air pada simplisia
daun kumpai adalah 19,54% dan kadar sari larut etanol adalah 16,13%.

Berdasarkan uraian tersebut, kadar air, kadar sari larut air dan kadar sari larut etanol pada
simplisia sangat penting untuk menentukan kualitas dan kelarutan senyawa kimia dalam suatu
tanaman. Sejauh ini, penelitian penetapan kadar air, kadar sari larut air dan kadar sari larut
etanol pada daun kersen masih sedikit, sehingga diperlukan penetapan kadar air, kadar sari

larut air dan kadar sari larut etanol pada simplisia daun kersen.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimental Posttest Only Design dengan
melakukan pengujian kadar sari larut air dan kadar sari larut etanol pada simplisia daun
kersen.
Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah pisau, baskom, oven (Memmert),
nampan, loyang, glinder (Gerta), ayakan mesh 4 (Gopas) dan ayakan mesh 18 (ASTM E-11),
water bath (Faithful) cawan porselin, alumunium foil, kertas perkamen, sendok atau spatula,
corong, propipet, Erlemeyer, gelas ukur, kertas saring, neraca analitik (Ohaus) dan neraca 2

lengan (Ohaus).

Bahan
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Bahan yang digunakan pada penelitian adalah simplisia daun kersen yang diperoleh dari
Dusun Dadapan Kidul, Timbulharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta, aquades (CV. General
Labora), kloroform (Merck) dan etanol 96 % (CV. General Labora).

Metode
Determinasi Daun kersen

Determinasi dilakukan di Laboratorium Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi Terapan,
Universitas Ahmad Dahlan.
Penyiapan Simplisia Daun kersen

Daun kersen yang berwarna hijau dan segar sebanyak 500g dicuci dengan air mengalir
hingga bersih, kemudian ditiriskan dan dirajang, dikeringkan menggunakan oven pada suhu
50°C selama 10 jam (Warnis et al., 2020). Daun kersen yang telah kering dihaluskan
menggunakan grinder sampai menjadi serbuk, selanjutnya diayak menggunakan ayakan mesh
8 untuk uji kadar air dan mesh 4/18 untuk uji kadar sari larut air dan kadar sari larut etanol
(Kemenkes RI, 2017).
Penetapan Kadar Air Simplisia Daun kersen

Penetapan kadar air simplisia daun kersen dilakukan dengan metode gravimetri karena
simplisia daun kersen tidak mengandung senyawa minyak atsiri (Vonna et al., 2021).
Simplisia daun kersen ditimbang saksama sebanyak 2 g kemudian dimasukkan kedalam botol
timbang yang sudah dipanaskan pada suhu 105°C selama 30 menit dan sudah ditara. Simplisia
daun kersen tersebut diratakan hingga merata dengan cara menggoyangkan botol timbang.
Simplisia dalam botol timbang tersebut dikeringkan menggunakan oven pada suhu 105°C
selama 1 jam, kemudian botol timbang tersebut dimasukkan ke dalam desikator selama 15
menit. Jika botol timbang tersebut telah dingin maka ditimbang bobot yang didapat.
Pengeringan dilanjutkan dan ditimbang setiap 1 jam hingga diperoleh perbedaan antara dua
penimbangan berturut-turut tidak lebih dari 0,25% (Kemenkes RI, 2017). Penetapan kadar air
dilakukan replikasi sebanyak 3 kali.
Penetapan Kadar sari larut air Simplisia Daun kersen

Serbuk daun kersen yang telah diayak sebanyak 5g dimasukkan ke dalam labu yang
disumbat dan ditambahkan 100mL air jenuh kloroform. Selama enam jam pertama, dikocokan
berkali-kali dan dimaserasi selama 18 jam. Selanjutnya, daun kersen disaring dan diambil
filtratnya sebanyak 20mL dan diuapkan di atas penangas air pada 90° Celcius (Hendra et al.,
2016). Filtrat yang telah kering dipanaskan ke dalam oven pada suhu 105°C selama 1 jam.
Setelah 1 jam, cawan yang berisi filtrat didinginkan dalam desikator selama 15 menit
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Selanjutnya ditimbang, dimasukkan kembali ke dalam oven suhu 105°C selama 1 jam sampai
memperoleh bobot konstan (Febriyenti et al., 2018; Kemenkes RI, 2017). Penetapan kadar air
dilakukan replikasi sebanyak 3 kali.
Penetapan Kadar Sari Larut Etanol Simplisia Daun kersen

Serbuk daun kersen yang telah diayak sebanyak 5g dimasukkan ke dalam labu yang
disumbat dan ditambahkan 100mL air jenuh kloroform. Selama enam jam pertama, dikocokan
berkali-kali dan dimaserasi selama 18 jam. Selanjutnya, daun kersen disaring dan diambil
filtratnya sebanyak 20mL dan diuapkan di atas penangas air pada 70°C (Hendra et al., 2016).
Filtrat yang telah kental dipanaskan ke dalam oven pada suhu 105°C selama 1 jam. Setelah 1
jam, cawan yang berisi filtrat didinginkan dalam desikator selama 15 menit Selanjutnya
ditimbang, dimasukkan kembali ke dalam oven suhu 105°C selama 1 jam sampai memperoleh
bobot konstan (Febriyenti et al., 2018; Kemenkes RI, 2017). Penetapan kadar air dilakukan
replikasi sebanyak 3 kali.
Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis secara deskriptif berupa prosentase
kadar sari larut air dan kadar sari larut etanol dari simplisia daun kersen dan dibandingkan

dengan literatur sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Determinasi Daun Kersen

Determinasi tanaman dilakukan untuk memastikan bahwa tanaman yang digunakan,
yaitu tanaman Kkersen, serta benar-benar memiliki ciri-ciri morfologinya (Pertiwi et al., 2022).
Hasil determinasi tanaman yang dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tanaman
Muntingia calabura L.
Penyiapan Simplisia Daun Kersen

Pembuatan simplisia diawali dengan pengumpulan bahan baku, sortasi basah,

pencucian, penirisan, perajang, pengeringan dan pengayakan. Simplisia daun kersen diambil
bagian daun yang berwarna hijau segar, selanjutnya dilakukan sortasi basah yang bertujuan
untuk memisahkan simplisia dari pengotornya, seperti kerikil, rumput-rumputan yang masih
menempel (Febrianti et al., 2019; Ningsih, 2016).

Daun kersen dicuci menggunakan air mengalir, ditiriskan dan dikeringkan
menggunakan oven. Pengeringan daun kersen bertujuan untuk mengurangi kadar air yang

terdapat pada daun kersen sehingga aktivitas enzim yang dapat terhenti, serta memperpanjang
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waktu penyimpanan simplisia menjadi lebih lama. Simplisia daun kersen yang telah kering
dihaluskan menggunakan grinder sampai menjadi serbuk, kemudian diayak menggunakan
mesh 8 dan mesh 4/18 (Kemenkes RI, 2017). Tujuan dari penyerbukkan simplisia daun kersen
adalah memperkecil ukuran partikel, dimana ukuran partikel serbuk simplisia yang kecil akan
memudahkan kontak pelarut dengan senyawa kimia yang terdapat pada tanaman (Diniatik,
2015). Hasil organoleptis serbuk simplisia daun kersen dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Organoleptis daun kersen
Bentuk Warna Bau Rasa
Serbuk kasar Hijau Khas daun kersen Pahit

Kadar air Simplisia Daun Kersen

Kadar air merupakan banyaknya kandungan air dalam simplisia dan dinyatakan dalam
persen (Lisa et al., 2015). Metode penetapan kadar air yang digunakan pada penelitian ini,
yaitu metode gravimetri. Prinsip penetapan kadar air menggunakan metode gravimetri, yaitu
pemanasan menggunakan oven untuk menghilangkan kadar air dalam sampel (Latifah, 2015).
Metode gravimetri digunakan untuk penetapan kadar air simplisia yang tidak mengandung
senyawa minyak menguap (Kemenkes RI, 2017) Simplisia daun kersen diketahui tidak
mengandung senyawa minyak menguap (Vonna et al., 2021). Hasil kadar air simplisia daun
kersen pada penelitian, yaitu sebesar 6,15+0,03%. Hasil pengujian menunjukkan kadar air
simplisia daun kersen telah sesuai dengan persyaratan, yaitu kadar air kurang dari 10%
(Kemenkes RI, 2017).
Kadar Sari Larut Air dan Kadar Sari Larut Etanol Simplisia Daun Kersen

Penetapan kadar sari larut air dan kadar sari larut etanol dilakukan untuk mengetahui
senyawa kimia yang terlarut dalam pelarut polar atau non polar (Depkes RI, 2000). Senyawa
kimia polar akan terlarut dalam pelarut air, sedangkan senyawa kimia non polar akan terlarut
dalam pelarut etanol (Latifa et al., 2020)

Serbuk simplisia daun kersen pada pengujian kadar sari larut air dimaserasi selama 18
jam menggunakan air jenuh kloroform. Tujuan dari penggunaan air jenuh kloroform adalah
untuk mengetahui banyaknya senyawa kimia pada simplisia daun kersen yang bersifat polar.
Kloroform merupakan senyawa yang bersifat non polar yang jika ditambahkan ke dalam air
maka ada fase polar yang akan menyari zat aktif, sehingga zat aktif yang masuk ke dalam air
hanya benar-benar zat aktif yang bersifat polar (Widyaningrum et al., 2020). Selain itu,
penggunaan kloroform juga dapat menghambat perkembangan mikroorganisme yang dapat
mengganggu penelitian (Latifa et al., 2020).
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Pengujian kadar sari larut etanol serbuk simplisia daun kersen menggunakan pelarut
etanol 96%. Pelarut etanol 96% digunakan pada pengujian tersebut karena merupakan pelarut
universal yang memiliki kemampuan melarutkan hampir semua senyawa kimia yang terdapat
pada simplisia (Noviyanti, 2016). Filtrat dari masing-masing pengujian diambil sebanyak 20
ml, selanjutnya diuapkan diatas penangas air sampai kental. Ekstrak pada pengujian kadar
sari larut air diuapkan diatas penangas air pada suhu 90°C. Suhu 90°C digunakan karena suhu
tersebut dibawah suhu titik didih air, yaitu 100°C (Hendra et al., 2016). Sedangkan, ekstrak
dari pengujian kadar sari larut etanol diuapkan di penangas air pada suhu 70°C. Suhu ini
digunakan karena suhu tersebut dibawah suhu titik didih etanol, yaitu 78°C (Febrianti et al.,
2019).

Ekstrak yang sudah kental dari masing-masing pengujian dimasukkan ke dalam oven
pada suhu 105°C. Tujuan penggunaan suhu 105°C adalah untuk menguapkan pelarut sampai
diperoleh senyawa dengan bobot tetap (Utami & Misgiati, 2022). Selanjutnya, ekstrak
didinginkan di dalam desikator selama 15 menit. Pendinginan pada desikator bertujuan untuk
menurunkan suhu dari pemanasan yang tinggi sampel selama di dalam oven (Latifa et al.,
2020). Hasil pengujian kadar sari larut air dan kadar sari larut etanol simplisia daun kersen
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 2. Rata-rata kadar sari larut dan kadar sari larut etanol simplisia daun kersen
Hasil kadar (%0)

No. Pengujian Mean + SD
1. Kadar sari larut air 4,05+0,09
2. Kadar sari larut etanol 5,75+0,05

Berdasarkan Tabel 2, kadar sari larut etanol pada simplisia daun kersen memiliki nilai
yang lebih tinggi, yaitu 5,75+0,05% dibandingkan kadar sari larut air, yaitu 4,05+£0,09%. Hal
ini menunjukkan bahwa senyawa kimia yang terdapat pada simplisia daun kersen lebih
banyak terlarut pada pelarut non polar, yaitu etanol dibandingkan dengan pelarut polar, yaitu
air. Senyawa kimia yang terdapat pada simplisia daun kersen mengandung lebih banyak
senyawa non polar dibandingkan senyawa polar. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan (Vonna et al., 2021) bahwa kadar sari larut etanol simplisia daun kersen lebih
tinggi dibandingkan kadar sari larut air.

Penelitian lainnya yang dilakukan Sadli et al. (2020) menujukkan kadar sari larut air

dan kadar sari larut etanol ekstrak etanol daun kersen masing-masing sebesar 17,64% dan
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62,24%. Syahara & Siregar (2019) melaporkan pengujian kadar sari larut air dan kadar sari
larut etanol ekstrak etanol daun kersen sebesar 41,45% dan 81,69%.

Kadar sari larut air dan etanol simplisia daun kersen pada penelitian ini menghasilkan
kadar sari larut etanol yang lebih tinggi dibandingkan dengan kadar sari larut air sehingga
senyawa aktif larut dalam etanol bersifat non polar, penelitian tersebut telah sesuai dengan
penelitian sebelummya yang dilakukan Vonna et al. (2021) bahwa kadar sari larut etanol
simplisia daun kersen lebih tinggi dibandingkan kadar sari larut air. Beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi perbedaan kadar sari larut air dan kadar sari larut etanol pada simplisia, antara
lain lokasi tumbuhan, periode pemanenan, dan umur tumbuhan. Proses penyimpanan dan
pemanenan yang tidak tepat waktu juga dapat mempengaruhi kandungan senyawa kimia dalam

suatu tanaman (Latifa et al., 2020).

KESIMPULAN
Kadar air simplisia daun kersen sebesar 6,15+0,03%, kadar sari larut air dan kadar sari larut

etanol simplisia daun kersen sebesar 4,05+0,09% dan 5,75+0,05%.
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